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Abstrak —hukum berfungsi sebagai sarana mengatur interaksi sosial serta mendorong
masyarakat agar berpikir lebih kritis. Jadi tujuan fungsi hukum ialah menjaga ketertiban
dan menegakkan keadilan.Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) dengan bentuk data sekunder yang diambil dari berbagai macam jurnal
nasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dan catat
dengan teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik validasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hukum mempunyai tiga peran penting 1. upaya menegakkan
hukum di kalangan mahasiswa, 2. menyelesaikan masalah secara hukum, dan 3.
menumbuhkan budaya hukum di lingkungan mahasiswa. Tiga hal tersebut menunjukkan
peran hukum dalam menumbuhkan keadilan bagi mahasiswa.

Kata kunci —Hukum, Keadilan, Mahasiswa

Abstrac—Law serves as a means of regulating social interactions and encouraging
society to think more critically. Thus, the purpose of law is to maintain order and uphold
justice. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method with secondary
data taken from various national journals. The data collection technique used is the read
and record method with triangulation technique used as a validation technique. The
results of this study indicate that law has three important roles: 1. efforts to enforce the
law among students, 2. resolving problems legally, and 3. fostering a culture of law among
students. These three points demonstrate the role of law in fostering justice for students.
Keywords — Student, Justice, Law

PENDAHULUAN

Etik (2020) mengatakan hukum adalah petunjuk hidup dalam suatu
masyarakat dan ditaati anggota masyarakat. Di sisi lain hukum ialah peraturan secara
resmi dianggap mengikat oleh pemerintah (Sihombing, 2024). Selain itu, hukum
memiliki cakupan yang sangat luas karena penerapannya meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia. Hukum juga bersifat abstrak, oleh sebab itu tidak dapat
diobservasi secara langsung (achmad, 2025). Jadi hukum merupakan peraturan yang
dibuat oleh lembaga berwenang dan mempunyai beberapa tujuan.
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Setiawan (2017) mengatakan bahwa tujuan hukum ialah keadilan dan
kemanfaatan bahkan tujuan hukum mengandung proporsional dalam setiap
keputusan hukum.Di sisi lain tujuan hukum ialah untuk memberikan keamanan bagi
masyarakat (Afdhali & Syahuri, 2023). Selain itu, hukum diciptakan untuk
memastikan adanya keadilan dan memberikan kepastian hukum terhadap kondisi
yang terjadi (Hutahaean, 2022). Jadi tujuan hukum ialah ketertiban dan keadilan
masyarakat dengan fungsi hukum yang berperan dalam kehidupan sosial.

Fungsi hukum di kehidupan sosial dalam bermasyarakat berkaitan erat
dengan kehidupan manusia yang pada dasarnya selalu menjalin hubungan sosial
(Rasyidi, 2018). Mukhlish & Zaini (2021) hukum berfungsi menjaga ketertiban dan
keteraturan masyarakat dengan memberi pedoman perilaku melalui norma yang
mengatur larangan. Sedangkan menurut (Mawardi, 2015) hukum berfungsi sebagai
sarana mengatur interaksi sosial serta mendorong masyarakat agar berpikir lebih
kritis. Jadi tujuan fungsi hukum ialah menjaga ketertiban dan menegakkan keadilan.

Rangkuti (2017) mengatakan keadilan adalah memperlakukan orang sesuai
haknya, tanpa membeda-bedakan suku, agama, atau status sosial.sedangkan menurut
(Febriansyah, 2017) keadilan adalah harapan setiap manusia agar dapat menjalani
kehidupan yang layak dan memperoleh hak-haknya secara seimbang (Nasution,
2014) keadilan dalam konteks ini berarti menilai suatu tindakan atau perlakuan atau
ketentuan norma yang berlaku. Jadi pengertian keadilan adalah keadaan atau sikap
yang menunjukkan keseimbangan dalam memperlakukan setiap orang.

Hariyanto (2014) mengatakan bahwa prinsip keadilan yaitu bentuk alternatif
yang berpendapat bahwa jika masyarakat diatur sebagai prinsip utilitarisme (Ahyani
dkk., 2023) prinsip keadilan dapat membentuk perbandingan harta dari seseorang
yang telah meninggal dunia. Sedangkan menurut Muda dkk., (2023) prinsip keadilan
dalam setiap proses pengambilan keputusan dan pembagian sumber daya. Jadi
prinsip keadilan adalah menegaskan perlakuan setiap mahasiswa mendapat
kesempatan yang setara dan tidak memihak semua orang berdasarkan norma yang
berlaku.

Marbawani & Hendrastomo (2021) mengatakan bahwa mahasiswa masa kini
termasuk generasi yang memiliki karakteristik yang mampu melakukan beberapa
banyak kegiatan. Menurut Kurnia (2014) mahasiswa yaitu seorang siswa yang sudah
menempuh perguruan tinggi yang memiliki potensi untuk memahami
perkembangan dunia. Menurut Satiawan & Sidik (2021) mahasiswa juga merupakan
generasi yang berada di sebuah institusi mahasiswa juga dianggap mempunyai level
intelektual yang lebih tinggi dan mempunyai pemikiran yang lebih matang. Jadi
pengertian mahasiswa adalah seseorang yang memiliki pemikiran yang lebih luas
serta mampu berperan aktif dalam berbagai kegiatan akademik dan sosial.

Antari (2022) menjelaskan bahwa peran mahasiswa memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mendorong perubahan kebijakan serta dinamika struktur
pemerintahan. Mahasiswa dipandang sebagai kelompok intelektual yang memiliki
kapasitas kritis sehingga mampu memberikan tekanan, masukan, maupun gagasan
baru bagi pemerintah.

Selanjutnya, menurut Ismaidar dan Putra (2024) peran mahasiswa juga
tercermin dari kemampuan mereka dalam mengembangkan ide-ide inovatif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Mahasiswa tidak hanya menjadi
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pengguna sistem pendidikan, tetapi juga aktor yang dapat menawarkan solusi kreatif
untuk peningkatan mutu pembelajaran dan kebijakan pendidikan. Sementara itu,
Achmad (2015) menegaskan bahwa kehadiran mahasiswa sangat berperan dalam
aktivitas sosial kemasyarakatan, khususnya melalui keterlibatan mereka dalam
program-program pengabdian masyarakat. Mahasiswa berperan membantu
masyarakat dalam berbagai bentuk pelayanan, memberikan penyuluhan, serta turut
serta dalam kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan
sosial. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya berfokus pada
kegiatan akademik, tetapi juga aktif berkontribusi secara langsung terhadap
kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran
mahasiswa tidak hanya terbatas sebagai individu yang menempuh pendidikan tinggi,
tetapi juga sebagai agen perubahan (agent of change), pengontrol sosial (social
control), serta pelopor perkembangan gagasan inovatif. Mahasiswa memiliki posisi
strategis dalam memajukan pemerintahan, pendidikan, maupun kehidupan sosial
masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi Systematic Literature Review atau SLR, sebuah
pendekatan yang digunakan secara terencana dan terstruktur untuk menelusuri,
menilai, serta merangkum berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan topik
kajian. Menurut Triandini dkk., dalam Hikmah & Hasanudin (2024) tinjauan literatur
sistematis bertujuan memberikan pemahaman menyeluruh mengenai temuan-
temuan sebelumnya, mengidentifikasi pola dan kecenderungan penelitian, serta
menemukan ruang yang masih dapat dikembangkan. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat menyajikan analisis yang komprehensif, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Sebagaimana
dijelaskan oleh Umaroh dan Hasanudin (2024) data sekunder meliputi berbagai
informasi yang diperoleh dari penelitian yang sudah ada. Sumber data tersebut
terutama berasal dari artikel-artikel dalam jurnal nasional yang relevan dengan fokus
kajian. Selain itu, data pendukung juga dikumpulkan dari buku pustaka, skripsi,
jurnal ilmiah, dan berbagai dokumen lain yang memiliki keterkaitan konseptual
maupun empiris dengan topik penelitian. Penggunaan data sekunder ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh sudut pandang yang lebih luas,
memperkuat analisis, serta memastikan bahwa hasil penelitian berlandaskan pada
temuan ilmiah yang valid dan terpercaya.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah menyimak dan mengamati menggunakan bahasa tulis untuk
mencatat data (Irawan dkk., 2020). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara
pengamatan dan mendengarkan percakapan orang untuk meneliti penggunaan
bahasa gaul anak muda jaman sekarang (Fitriyani & Mukhlish, 2021). Metode catat di
dalam penelitian ini dengan cara mencatat data yang berkaitan dengan materi
penelitian (Sebayang, 2019).
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Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode yang digunakan untuk
meningkatkan baik buruknya suatu hal dan tingkat kepercayaan orang dengan
menggabungkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumbernya. Peneliitian ini
mengggunakan teknik Triangulasi teori, di mana konsep atau hasil riset penelitian
dari orang lain dijadikan alat untuk memvalidasi pernyataan penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merefleksikan bagaimana peran lembaga penegak hukum dalam

menjamin keadilan bagi mahasiswa
1. Upaya menegakkan hukum di kalangan mahasiswa.

Memastikan setiap mahasiswa menghormati, memahami, partisipasi
mahasiswa dan menerapkan aturan yang ada di kampus dalam kehidupan sehari-
hari.

Menegakan hukum di kalangan mahasiswa agar mahasiswa mematuhi
peraturan tata tertib hukum, adil dalam proses akademik dan menegakkan aturan,
dan bertanggung jawab menyelesaikan tugas tepat waktu dan menerima konsekuensi
atas tindakan yang dilakukan (Saputra dkk., 2024).

2. Menyelesaikan masalah secara hukum.

Menyelesaikan suatu masalah melalui pihak berunding langsung mencapai
kesepakatan,pihak netral (mediator) memfasilitasi kesepakatan, dan sidang dan
putusan.

Secara pihak harus mencari solusi yang adil melalui masalahnya, pendekatan ini
pelaku harus memperbaiki kesalahannya seperti meminta maaf kepada orangnya dan
mengembalikan kerugian (Ropei, 2022).

3. Menumbuhkan budaya hukum di lingkungan mahasiswa.
Kesadaran dan kebiasaan mahasiswa dalam memahami tentang kewajiban
manusia dan menaati aturan kampus.
Nilai-nilai, sikap mahasiswa dan pola perilaku yang membentuk melalui proses
sosial (Fitri dkk. 2024) memperoleh informasi sosial dengan budaya politik dan
informasi pemahaman pancasila sebagai etika dan budaya (Saryono dkk., 2022).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah terdapat tiga peran mahasiswa sebagai lembaga
hukum dan keadilan 1. Upaya menegakkan hukum di kalangan mahasiswa, 2.
Menyelesaikan masalah secara hukum, dan 3. Menumbuhkan budaya hukum di
lingkungan mahasiswa.

UCAPAN TERIMA KASIH
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